BAB V
PENUTUP
5.1. Bahasan

Sikap adalah keadaan mental dimana saraf mencerminkan sebuah
kesiapan, sikap sendiri didasarkan pada pengalaman pribadi inidividu yang
kemudian memberikan sebuah pengaruh dinamik maupun terarah terhadap
respon individu pada semua objek dan juga situasi yang berkaitan Allport
(dalam Sears, dkk. 1994:137). Hal tersebut dikarenakan sikap merupakan suatu
objek dalam perasaan mendukung (favorable) maupun perasaan yang tidak
mendukung (unfavorable) pada sebuah objek tertentu menurut Menurut
Thurstone, Likert dan Osgood (dalam Azwar 1997: 5) pada hal ini sikap dapat
mempengaruhi individu untuk melihat bagaiman setiap generasi menyikapi
individu remaja yang melakukan hubungan seks pranikah.

Terkait dengan sikap terhadap remaja putri yang melakukan seks
pranikah, hal ini tidak terlepas dari pergeseran norma dalam masyarakat.
Norma adalah panduan bagi perilaku individu yang berkaitan dengan mana
yang benar dan mana yang salah, pantas atau tidak suatu perbuatan yang dapat
diterima oleh masyarakat.Salah satu norma yang ada di masyarakat adalah
norma kesusilaan. Hakikat dari norma kesusilaan adalah agar setiap anggota
masyarakat memiliki tingkat kesusilaan yang tinggi berdasarkan nilai-nilai
kemanusiaan (Prasetyo, 2018). Menurut norma kesusilaan, hubungan seksual
seharusnya dilakukan setelah pernikahan (Farida, 2009).

Saat ini terjadi pergeseran norma dalam masyarakat. Apa yang
dahulunya dianggap tabu atau dilarang untuk dilakukan, saat ini mulai
berubah. Pergeseran norma-norma sosial yang terjadi di Indonesia
menyebabkan sebagian remaja melakukan perbuatan yang menyimpang dari
norma sebelumnya (Prasetyo, 2018). Salah satu perbuatan yang melanggar
norma yang dilakukan oleh remaja adalah melakukan hubungan seks pranikah
(Prasetyo, 2018, Farida, 2009).
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Sebelumnya, masyarakat biasanya memberi sanksi sosial bagi individu
remaja putri yang melakukan hubungan seks pranikah (Prasetyo, 2018). Sanksi
sosial ini terutama dirasakan oleh remaja putri yang melakukan hubungan seks
pranikah. Hal ini karena, pada masa sebelumnya, nilai keperawanan sangat
dijunjung tinggi dalam masyarakat. Remaja putri yang kehilangan
keperawanannya seolah-olah dianggap memiliki cacat dan menjadi aib (Putri,
2019). Pergeseran norma ini membuat seks pranikah menjadi hal yang biasa
bagi sebagian remaja (Firdaus et al., 2023). Sebagian masyarakat menjadi
permisif pada perilaku seks pranikah dan juga pada individu yang seks
pranikah (Jannah & Cahyono, 2021). Saat ini sikap masyarakat pada remaja
putri yang melakukan hubungan seks pranikah menjadi lebih ramah. Hal ini
terbukti dari hasil penelitian yang menggambarkan bagaimana sikap
masyarakat terhadap remaja putri yang melakukan hubungan seks pranikah.

Hasil analisis data menunjukkan sebagian besar responden dalam
penelitian (48,8%) memiliki sikap yang sedang atau netral pada remaja putri
yang melakukan seks pranikah. Meskipun sikap yang netral ini tidak terlalu
mendukung namun individu lain yang menyikapi hal tersebut juga tidak
membenci atau bersikap negatif pada remaja putri yang melakukan hubungan
seks pranikah. Bisa dikatakan, sebagian besar responden cukup dapat
menerima remaja putri yang melakukan hubungan seks sebelum menikah.
Selain itu, sebanyak 35,5% responden dalam penelitian ini, ternyata berada
dalam kategori tinggi. Ini artinya sebagian responden memiliki sikap positif
atau mendukung yang tinggi pada remaja putri yang melakukan hubungan
seks pranikah.selain itu juga terdapat pertanyaan terbuka yang dimana peneliti
menanyakan beberapa pertanyaan terhadap responden yaitu seperti
menanyakan bagaimana pendapat responden tentang seks pranikah dan
responden menjawab “seks pranikah sendiri merupakan pilihan masing masing
orang, kita tidak boleh asal menjauhi/memandang rendah kepada orang yang

melakukan seks pranikah. Cukup mengingatkan dengan baik saja” dalam hal
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ini dapat dilhat bahwa indvidu mengatakan bahwa seskpranaikah merupakan
keputusan serta pilihan dari masing masing individu yang dimana hal ini
individu menyikapi nya dengan positif dengan mengingatkan remaja putri
untuk tidak melakukan hubungan seks pranikah ada juga individu lain yang
menjawab “menurut saya seks pranikah adalah hal yang paling terlarang dalam
sudut apapun,entah itu di agama, norma dan lain-lain. Selain itu juga banyak
dampaknya seperti hamil diluar nikah, depresi, banyak penyakit yang tertular
karena melakukan hubungan seks dan dampaknya juga banyak anak" muda
terutama perempuan tingkat depresi nya sangat tinggi dan akhirnya
menyebabkan bunuh diri atau anak yang ada dikandungan kekurangan gizi
atau digugurkan.” dalam hal ini bisa kita lihat bahwa sebagian individu lainnya
menyikapi bahwa seks pranikah merupakan hal sangat dilarang karena adanya
dampak serta konsekuensi yang akan disebabkan oleh seks pranikah.

5.2.  Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian ’Studi deskriptif tentang sikap terhadap
remaja yang melakukan hubungan seks pranikah” individu yang menyikapi
remaja yang melakukan hubunan seks pranikah pada kategori sangat tinggi
yaitu pada rentan usia 44-57 tahun dengan responden 39 (28,9%) diikuti oleh
usia 24-43 tahun dengan total responden 18 (13,3%) dikuti oleh responden lain
dengan rentang usia 14-24 tahun dengan total responden 9 (6,7%) pada tabulasi

silang kategori sedang.
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5.3. Saran

Beberapa hasil penelitian yang didapatkan, maka diperoleh beberapa
saran sebagai berikut:
A. Bagi Remaja

Diharapkan dari hasil penelitian ini individu remaja mengerti
pentingnya pendidikan seksual yang dapat membantu remaja memahami
keputusan yang lebih baik mengenai tubuh dan hubungan. Edukasi tentang
penggunaan kontrasepsi dan pentingnya kesehatan reproduksi pengetahuan
dampak seksual pranikah.
B. Bagi Orangtua

Diharapkan orang tua memberikan pendidikan nilai dan moral yang
berkaitan dengan seksualitas bisa dilakukan dalam konteks keluarga dengan
cara terbuka dan tidak memaksakan pandangan tertentu. Serta pendalaman
iman tentang kedekatan dengan tuhan atau kepercayaan masing-masing.
C. Bagi Masyarakat

Diharapkan bagi masyarakat mampu memberikan edukasi terhadap
lingkungan agar memberikan edukasi berupa seminar tentang bahaya seks
pranikah pada remaja putri.
D. Bagi peneliti selanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan mampu menggunakan hasil
penelitian ini dapat menambah jumlah sampel dan lebih memperhatikan
prosedur penelitian. Peneliti selanjutnya disarankan lebih mengawasi
pengisian data melalui metode Skala Likert untuk menjaga keakuratan hasil

penelitian.
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